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BAB IV 

 

PENUTUP 

 
4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi dan penjabaran yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, berikut ini merupakan kesimpulan yang didapat untuk menjawab 

pertanyaan dari identifikasi masalah: 

1. Analisis PESTEL. Pada faktor politik diketahui bahwa tingkat persaingan 

meningkat dikarenakan permintaan pun meningkat yang diakibatkan dari 

kebijakan pembatasan kegiatan masyarakat. Hal tersebut pula yang 

menyebabkan kondisi ekonomi tidak berdampak apapun pada kondisi 

lingkungan industri. Selain faktor tersebut, faktor sosial dan teknologi pun 

menyebabkan peningkatkan tingkat persaingan industri tanaman hias. Hal 

ini dikarenakan sumber informasi dapat diraih masyarakat semakin mudah 

dan pelaku tanaman hias memanfaatkan teknologi sebagai sarana pemberian 

nilai tambah. Kemudian untuk faktor hukum pun berdampak pada 

peningkatan persaingan, yang dikarenakan adanya Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Indonesia Nomor 15 Tahun 2021. Untuk faktor yang terakhir 

yaitu lingkungan. Faktor ini memberikan dampak pada peningkatan 

persaingan, karena beberapa faktor alam sudah dikuasai oleh pihak-pihak 

tertentu. 

2. Analisis Porter’s Five Forces. Faktor pertama yaitu ancaman pendatang 

baru yang berdampak rendah. Hal tersebut dikarenakan ketersediaan lahan 
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minim, memerlukan relasi dengan warga lokal, dan memerlukan 

pengetahuan tentang teknik perawatan tanaman. Kemudian faktor 

selanjutnya yaitu ancaman akan adanya produk atau layanan pengganti yang 

memiliki daya tawar rendah. Hal tersebut dikarenakan pengalaman yang 

diberikan oleh produk pengganti tidak sama dengan pengalaman merawat 

tanaman hias alami. Selanjutnya terdapat daya tawar supplier yang terbilang 

cukup tinggi yang dikarenakan akses bahan baku sudah dikuasai oleh pihak- 

pihak tertentu. Selain itu daya tawar pembeli dapat dikatakan tinggi, yang 

dikarenakan masyarakat jenuh dengan adanya pembatasan kegiatan, 

konsumen dapat membandingkan harga dan layanan, serta terdapat produk 

pengganti berupa tanaman plastik. Faktor yang terakhir yaitu tingkat 

persaingan bisnis di industri yang berdampak tinggi, karena teknik 

perawatan tanaman sudah banyak diketahui berbagai pihak dan tidak dapat 

menciptakan produk diferensiasi. 

 

4.2 Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dijelaskan, maka peneliti merumuskan 

beberapa rekomendasi untuk industri tanaman hias klaster Cihideung, Kota 

Bandung: 

1. Memastikan kelengkapan produk dengan cara menyediakan jenis 

tanaman mulai dari Keladi, Calathea, Begonia, Kaktus, Monstera, 

Sirih Gading, Suplir, dan jenis-jenis lainnya. 
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2. Perusahaan di industri terkait perlu memanfaatkan perkembangan 

teknologi dengan lebih baik dalam bentuk tindakan berupa 

pembuatan konten melalui media digital, menjual produk melalui 

marketplace, dan berkomunikasi dengan pelanggan melalui digital. 

3. Diperlukannya membangun relasi dengan warga lokal Cihideung 

dengan cara penggunaan bahasa daerah untuk berinteraksi, 

memberikan sumbangan, mengadakan kerja bakti, dan lain-lain 

yang berkaitan dengan norma kekeluargaan. 

4. Sebaiknya memperdalam pengetahuan akan cara merawat dan 

pengembangbiakan berbagai jenis tanaman. Hal ini dapat dilakukan 

dengan membaca artikel, membaca buku, berdiskusi dengan 

profesional, dan tindakan-tindakan lainnya. 

5. Badan usaha di industri terkait sebaiknya memberikan pelayanan 

yang sebaik mungkin. Bentuk tindakan yang dapat dilakukan yaitu 

lebih memperhatikan kondisi toko dalam hal kebersihan, penataan 

produk, pijakan kaki konsumen, dan luas toko. 

 

4.3 Implikasi 

Berdasarkan rekomendasi yang telah dijelaskan, terdapat implikasi yang muncul 

jika rekomendasi tersebut dilaksanakan oleh pelaku usaha tanaman hias, yaitu: 
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1. Memastikan kelengkapan produk diperlukan agar konsumen yang datang ke 

suatu toko dapat menemukan jenis tanaman yang dicari tanpa harus 

berpindah-pindah toko. 

2. Pemanfaatan perkembangan teknologi dengan lebih baik akan membuat 

pelaku usaha dapat menjangkau calon konsumen yang saat ini mayoritas 

melek akan teknologi. 

3. Pembangunan relasi dengan warga lokal Cihideung akan membuat pelaku 

usaha tidak mendapat penolakan pendirian bangunan dan mendapat akses 

akan bahan baku. 

4. Semakin dalamnya pengetahuan akan cara merawat dan 

mengembangbiakan berbagai jenis tanaman nantinya badan usaha dapat 

menyediakan berbagai jenis produk tanaman untuk dijual kepada 

konsumen. 

5. Dengan memberikan pelayanan yang sebaik mungkin akan membuat 

konsumen dapat merasa puas dan berpeluang melakukan repeat order.
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